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 Abstract 

Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran 

atau perasaan dalam lambang kebahasaan.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis 

teks prosedur dengan model project based learning berbantuan 

media mind mapping terhadap kemampuan menulis peserta didik 

kelas IV SD 3 Wergu Wetan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SD 3 Wergu Wetan yang berjumlah 23 peserta didik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, dokumentasi, 

dan observasi. Hasil penelitian di atas setelah dilakukan penerapan 

model project based learning berbantuan media mind mapping 

terhadap kemampuan menulis teks prosedur diperoleh 

peningakatan setiap indikator kemampuan menulis meliputi (1) isi 

mengalami peningkatan sebanyak 20%, (2) struktur mengalami 

peningkatan sebanyak 10%, (3) ciri kebahasaan mengalami 

peningkatan sebanyak 14%, dan (4) kaidah penulisan mengalami 

peningkatan sebanyak 26%. 
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A. INTRODUCTION 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran pokok di sekolah 

yang bertujuan unntuk memberikan pengetahuan dan wawasan komunikasi 

dalam bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan [1]. Secara umum, 

kemampuan penguasaan bahasa terbagi kepada 4 bagian yaitu kemampuan 

menyimak (listening competence), kemampuan berbicara (speaking competence), 

kemampuan membaca (reading competence), dan kemampuan menulis (writing 

competence) [2]. Keempat kemampuan tersebut merupakan suatu kesatuan 

dalam menciptakan kemampuan berkomunikasi [3]. Sebagai salah satu 
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kompetensi berbahasa “menulis” perlu mendpatkan perhastian dalam 

pebelajaran bahasa Indonesia. 

Menulis merupakan salah satu bagian dalam kemampuan berbahasa. Menulis 

merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan 

dalam lambang kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek penggunaan tanda 

baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, 

pengembangan paragrap, pengolahan gagasan serta pengembangan model 

karangan [4]. Mendeskripsikan menulis merupakan proses penemuan dan 

penggalian ide-ide untuk dikespresikan. Tuntutan keterampilan menulis 

mengarah pada kemampuan memahami informasi secara analitis, kritis, dan 

reflektif. Kurikulum merdeka mengharuskan siswa terampil menguasai 

keterampilan menulis tanpa mengabaikan keterampilan yang lain. Oleh karena 

itu, siswa dituntut untuk mampu menuangkan ide, gagasan, dan pendapat 

secara jelas dan sistematis. 

Fokus penelitian ini adalah keterampilan menulis peserta didik kelas IV dalam 

menulis teks prosedur. Teks prosedur merupakan teks yang bertujuan untuk 

memberikan pengarahan atau langkah-langkah yang telah ditentukan atau 

tahap yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan [5]. Teks prosedur 

bertujuan untuk memberikan petunjuk berupa cara untuk melakukan sesuatu 

[6]. Pengerjaan yang dilakukan tersebut disesuaikan dengan langkah-langkah 

yang telah disusun. 

Hasil wawancara dengan wali kelas IV SD 3 Wergu Wetan bahwa minimnya 

kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur dengan tepat, sehingga 

kemampuan siswa dikategorikan rendah dalam menyusun teks prosedur. 

Pemasalahan yang dihadapi siswa pada saat menulis karangan cukup bayak di 

antaranya tidak memahami ciri-ciri kebahasaan teks dan struktur, dan 

penggunaan ejaan Bahasa Indonesia dalam menulis teks prosedur. 

Diperoleh dari pre test yang dilakukan pada saat pra siklus. Kriteria 

Ketuntasan Minimum yang di tentukan di SD 3 Wergu Wetan untuk menulis 

teks prosedur kelas IV adalah 75. Jumlah peserta didik kelas IV adalah 23 

peserta didik dengan 11 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. 
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Hasil pretest menunjukkan bahwa, 16 peserta didik mendapatkan hasil di 

bawah KKM dengan persentase 76,19% dan 7 peserta didik mendapatkan hasil 

di atas KKM dengan persentase 23,81%.  

Permasalahan siswa dalam menulis teks prosedur yang telah dikemukakan 

sebelumnya, perlu adanya solusi untuk mengatasi masalah dan kendala 

tersebut. Salah satu caranya dengan memilih model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa [7]. Model 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa [8]. Dalam hal ini guru sangat berperan 

dalam memilih dan merencanakan model pembelajaran yang tepat agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis teks prosedur. 

Teks prosedur adalah teks yang bertujuan untuk memberikan pengarahan atau 

langkah-langkah yang telah ditentukan. teks prosedur menjelaskan kegiatan 

yang harus dilakukan agar pembaca/pemirsa dapat secara tepat dan akurat. 

Pembelajaran menulis teks prosedur sangat penting. Menurut [5] indikator 

kemampuan menulis meliputi isi, struktur, ciri kebahasaan dan kaidah 

penulisan. 

Model pembelajaran Project-Based learning (PjBL) efektif digunakan untuk 

meningkatkan ketererampilan dalam menulis teks prosedur [9]. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran yang ketika digunakan sebagai model 

pembelajaran memiliki efek positif pada prestasi akademik siswa lebih baik jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran biasa atau konvensional. Project 

Based Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan projek atau 

kegiatan sebagai tujuannya[10]. Model Project Based Learning mempunyai 

enam tahapan pembelajaran yaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar; (2) 

mendesain pelaksanaan projek; (3) menyusun jadwal; (4) memonitor siswa dan 

kemajuan projek; (5) menguji hasil; dan (6) mengevaluasi pengalaman [11]. 

Adapun indikator kemampuan menulis adalah sebagai berikut: (1) kejelasan 

huruf; (2) ketepatan penggunaan ejaan; (3) ketepatan penggunaan kata dalam 

kalimat; (4) keterpaduan antar kalimat; (5) kerapian; (6) kesesuaian dengan 

objek [12].  
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Penelitian yang dilakukan oleh [10] menunjukkan bahwa model project based 

learning sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks 

prosedur dibuktikan dengan peningkatan hasil setiap siklusnya. Didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [13] menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran yang tepat memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan menulis pada teks prosedur. Pembaruan peneliti yang dilakukan 

adalah dilakukan pada peserta didik kelas 4 SD 3 Wergu Wetan dengan 

menrapkan model project based learning berbantuan media mind mapping. 

Kelebihan penggunaan model project based learning adalah peserta didik 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan 

mensintesis desain, mengenalkan mereka pada prosedur pembelajaran yang 

terstruktur, membimbing penerapan pemikiran kritis dalam menyelesaikan 

masalah, mengembangkan sikap mandiri, dan meningkatkan produktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran [10]. 

B. METHODS 

Jenis dari penelitian ini yaitu, penelitian tindakan kelas kolaboratif (PTKK). 

Penelitian tindakan kelas atau PTK dapat diartikan sebagai suatu penelitian 

tindakan yang dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Menurut penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang lebih 

mengutamakan proses pembelajaran, penelitian ini digunakan untuk 

memperbaiki kualitas dari pembelajaran [14]. Subjek dari penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IV SD 3 Wergu Wetan, dengan jumlah peserta didik 23 

anak, dengan 11 laki-laki dan 12 perempuan. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes digunakan 

sebagai bentuk untuk mengukur kemampuan menulis dari peserta didik. Tes 

dilakukan pada saat pembelajaran. Pada tahap wawancara dilakukan bersama 

dengan guru kelas untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik dokumentasi meliputi foto-

foto kegiatan, data nama peserta didik, dan perangkat pembelajaran.. 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 2 

siklus yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc. Taggart (dalam Arikunto, 2013) 
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di mana setiap siklusnya memiliki empat tahapan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan siklus tersebut dapat 

digambarkan berupa Bagan sebagai berikut. 

 

Gambar 1 Rancangan Penelitian 

Bagan siklus di atas dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas secara 

kolaboratif dapat terus berkelanjutan, untuk itu perlu adanya kriteria 

ketuntasan agar penelitian dianggap berhasil. Kriteria keberhasilan tersebut 

sesuai dengan pendapat Djamarah dan Zain (dalam Sami), sebagai berikut. (1) 

Apabila dari 80% dari jumlah peserta didik yang telah mencapai batas dalam 

kemampuan pemecahan masalah, dan (2) apabila 80% atau lebih dari jumlah 

yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai tarap penghasialn kurang, 

maka proses belajar mengajar berikutnya bersifat perbaikan atau remidial. 

Sehingga Ketuntasan dan keberhasilan pada penelitian ini apabila kemampua 

menulis teks prosedur dengan Project Based Learning (PjBL) Berbantuan 

media mind mapping mencapai ≥80%. Adapun rentang predikat kemampuan 

pemecahan masalah matematis disajikan sebagai berikut [15]. 

Tabel 1 Rentang Predikat Kemampuan Menulis 

Rentang Nilai Predikat 

88 < A ≤ 100 A Sangat Baik 

76 < B ≤ 88 B Baik 

65 < C ≤ 76 C Cukup 

D < 65 D Perlu Bimbingan 
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C. RESULTS AND DISSCUSSION 

Pra Siklus 

Kondisi awal selama proses pembelajaran, dilakukan pengamatan terhadap 

aktivitas peserta didik kelas IV SD 3 Wergu Wetan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan materi teks prosedur tanpa menggunakan media 

pembelajaran dan model pemebalajaran yang mendukung karakteristik peserta 

didik dan materi yang diajarkan. Peneliti juga melakukan wawancara dengan 

peserta didik yang berhubungan dengan ciri-ciri teks prosedur. Peneliti juga 

memberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal peserta didik kelas IV SD 

3 Wergu Wetan. Berdasarkan studi pendahuluan, didapatkan data perolehan 

rata-rata sebesar 72,64. KKM mata pelajaran kelas IV SD 3 Wergu Wetan 

sebesar 75. Peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 5 dengan 

persentase 21,74%, dan peserta didik yang tidak mencapai KKM sebanyak 18 

dengan persentase 78,26%. Dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

 

Gambar 1 Data Prasiklus 

Berdasarkan hasil pretest tersebut, maka peneliti memberikan solusi dengan 

menggunakan media pembelajaran mind mapping untuk membantu 

membangun kemampuan menulis peserta didik kelas IV SD 3 Wergu Wetan. 

Media pembelajaran mind mapping digunakan untuk memberika gambaran 

nyata pada peserta didik. Sehingga disusun rencana perbaikan proses 

pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis, 

sehingga peserta mampu memperoleh hasil yang maksimal. 

Siklus 1 

Tahapan pertama adalah tahap perencanaan. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan instrumen/dokumen untuk pelaksanaan perbaikan pembelajaran, 

Prasiklus

Tuntas Tidak Tuntas
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dimulai dengan penyusunan modul ajar, persiapan media pembelajaran mind 

mapping, alat dokumentasi. Instrumen peneliti meliputi tes yang diintegrasi 

dengan indikator kemampuan menulis mencakup kapasitas untuk memahami 

penulisan teks prosedur yang tepat dan mampu menuliskannya sesuai dengan 

indikator kemampuan menulis [16]. Penyusunan modul ajar beserta LKPD 

sebagai lembar kerja peserta didik. 

Tahapan kedua adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan yang 

dilaksanakan pada Rabu, 12 Februari 2025 dan Kamis, 13 Februari 2025, 

peneliti menggunakan media pembelajaran mind mapping untuk membantu 

mengkonkritkan dalam proses transfer informasi kepada peserta didik kelas IV. 

Kemudian dibagian LKPD untuk membangun kemampuan menulis melalui 

kegiatan diskusi kelompok, kemudian dilakukan persentasi. Pada akhir proses 

pembelajaran, peserta didik diberikan soal evaluasi oleh peneliti dalam bentuk 

essay sebanyak 5 butir soal. Tahap ini, diperoleh rata-rata hasil belajar peserta 

didik sebesar 70,32. Peserta didik yang tuntas sebanyak 13 dengan persentase 

56,52% dan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 10 dengan persentase 

43,48%. Dengan hasil pengelompokkan indikator kemampuan menulis kelas IV 

sebagai berikut. 

 

Gambar 2 Siklus 1 Kemampuan Menulis 
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Tahap ketiga adalah tahap pengamatan. Pada tahapan pengamatan, peneliti 

dibantu oleh teman sejawat untuk mengukur kemampuan menulis dengan 

lembar pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

observasi secara keseluruhan, pembelajaran belum bisa memenuhi kriteria 

keberhasilan sebesar ≥80% yang telah ditetapkan oleh peneliti. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik belum mampu memenuhi indikator 

kemampuan menulis secara maksimal, hal ini dapat disebabkan oleh peserta 

didik belum memahami dengan mendalam teks prosedur. 

Tahap keempat adalah tahap refleksi. Pada tahapan refleksi, peneliti dibantu 

dengan teman sejawat melakukan diskusi untuk menyelesaikan kendala 

selama pelaksanaan siklus I berdasarkan hasil observasi. Hal-hal yang 

menyebabkan terjadinya kekurangan tersebut adalah selama kegiatan diskusi 

peserta didik belum mampu memahami teks prosedur sehingga dalam 

penyusunannya kurang maksimal. Sehingga peserta didik masih mengalami 

kendala. Sehingga penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada siklus II. 

Siklus II 

Tahapan pertama adalah tahap perencanaan. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan instrumen/dokumen untuk pelaksanaan perbaikan pembelajaran, 

dimulai dengan penyusunan modul ajar, persipanan media pembelajaran mind 

mapping. Instrumen peneliti meliputi tes yang diintegrasi dengan indikator 

kemampuan menulis mencakup kapasitas untuk memahami penulisan teks 

prosedur yang tepat dan mampu menuliskannya sesuai dengan indikator 

kemampuan menulis [16]. Penyusunan modul ajar beserta LKPD sebagai 

lembar kerja peserta didik.  

Tahapan kedua adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan yang 

dilaksanakan pada Rabu, 20 Februari 2025 dan Kamis, 21 Februari 2025, 

peneliti menggunakan media pembelajaran mind mapping untuk membantu 

mengkonkritkan dalam proses transfer informasi kepada peserta didik kelas IV. 

Kemudian dibagian LKPD untuk membangun kemampuan menulis melalui 

kegiatan diskusi kelompok, kemudian di lakukan persentasi. Pada akhir proses 

pembelajaran, peserta didik diberikan soal evaluasi oleh peneliti dalam bentuk 
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essay sebanyak 5 butir soal. Tahap ini, diperoleh rata-rata hasil belajar peserta 

didik sebesar 86,59. Peserta didik yang tuntas sebanyak 23 dengan persentase 

100%. Dengan hasil pengelompokkan indikator kemampuan menulis kelas IV 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3 Siklus 2 Kemampuan Menulis 

Tahap ketiga adalah tahap pengamatan. Pada tahapan pengamatan, peneliti 

dibantu oleh teman sejawat untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

dengan lembar pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti. Berdasarkan 

hasil observasi secara keseluruhan, pembelajaran telah memenuhi kriteria 

keberhasilan sebesar 84% dimana telah melebihan kriteria ditetapkan oleh 

peneliti. Peserta didik terlibat aktif selama proses pembelajaran terutama 

dalam kegiatan diskusi dan persentasi, memperhatikan instruksi guru, serta 

peserta didik telah memahami penyusunan teks prosedur, sehingga indikator 

kemampuan menulis dapat terpenuhi. 

Tahap keempat adalah tahap refleksi. Pada tahapan refleksi, peneliti dibantu 

dengan teman sejawat melakukan diskusi untuk menyelesaikan kendala 

selama pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil observasi. Pada akhir siklus II, 

peneliti dan teman sejawat sepakat untuk menyelesaikan pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas dikarenakan telah mencapai kriteria keberhasilan 

yang telah ditetapkan dengan mencapai predikat baik.  
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Hasil perolehan pada siklus I dan II dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan menulis peserta diik dari nilai rata-rata siklus I 

sebesar 70,32 meningkat menjadi 86,59 pada siklus II. Jumlah peserta didik 

yang mengalami ketuntasan sebesar 56,52% pada siklus I dan meningkat 

menjadi 100% pada siklus II. Grafik peningkatkan kemampuan menulis peserta 

didik kelas IV SD 3 Wergu Wetan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 4 Perbandingan Kemampuan Menulis 

Grafik di atas dapat dijelaskan sesuai dengan pencapain indikator kemampuan 

menulis peserta didik kelas IV SD 3 Wergu Wetan bahwa pada indikator (1) isi 

mengalami peningkatan sebanyak 20%, (2) struktur penulisan mengalami 

peningkatan sebanyak 10%, (3) ciri kebahasaan mengalami peningkatan 

sebanyak 14%, dan (4) kaidah penulisan sebanyak 26%.  

Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbantuan media pembelajaran mind mapping 

dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik kelas IV SD 3 Wergu 

Wetan. Sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa dengan penerapan media 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik [15]. 

Didukung dengan penelitian bahwa kerumitan materi ajar yang akan 

disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan melalui bantuan 

media pembelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih cepat dalam 

memahami materi[17]. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks produksi dilakukan selama 2 

siklus dengan 4 kali pertemuan. Dimana masing-masing pertemuan 
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mempelajari subtopik yang berbeda dan bervariasi. Pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan model project based learning berbantuan media mind 

mapping, akan tetapi sebelumnya peneliti memberikan soal pretest mengenai 

kemampuan menulis Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD 3 Wergu 

Wetan. Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa terjada peningkatan signifikan 

antara masing-masing indikator kemampuan menulis pada tiap siklus. 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Dailami et al. (2024) dan 

penelitian bahwa model project based learning memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan menulis [19]. 

Menulis adalah suatu gerakan mengkomunikasian atau memunculkan 

renungan dan sentimen melalui komposisi. Menulis adalah salah satu cara 

terakhir untuk menampilkan keterampilan berbahasa. Model pembelajaran 

project based learning mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan menulis dikarenakan penerapan model pembelajaran project based 

learning selaras dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia [20]. Dari 

kelebihan yang terdapat pada model Project Based Learning, membuktikan 

bahwa penerapan model Project Based Learning memiliki pengaruh baik 

terhadap kemampuan menulis [21] 

D. CONCLUSION 

Hasil penelitian di atas setelah dilakukan penerapan model project based learning 

berbantuan media mindmapping terhadap kemampuan menulis Bahasa Indonesia pada 

materi teks prosedur peserta didik kelas IV SD 3 Wergu Wetan diperoleh bahwa model 

pembelajaran project based learning berbantuan media mind mapping meningkatkan 

kemampuan menulis peserta didik diperoleh peningakatan setiap indikator kemampuan 

menulis meliputi (1) isi mengalami peningkatan sebanyak 20%, (2) struktur mengalami 

peningkatan sebanyak 10%, (3) ciri kebahasaan mengalami peningkatan sebanyak 

14%, dan (4) kaidah penulisan mengalami peningkatan sebanyak 26%. Pada siklus 1 

diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 70,32. Peserta didik yang tuntas 

sebanyak 13 dengan persentase 56,52% dan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 

10 dengan persentase 43,48%. Pada siklus 2 hasil belajar meningkat dengan perolehan 

rata-rata peserta didik sebesar 86,59. Peserta didik yang tuntas sebanyak 23 dengan 

persetase 100%. 
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